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Abstract:

The teaching campus or Kampus Mengajar (KM) is one part of learning and teaching
activities in educational units from the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
program launched by the Ministry of Education, Culture, Research and Technology
(Kemendikbudristek). The Ministry of Education and Culture re-launched the Teaching
Campus Program Batch 6 Year 2023, one of the target schools is PGRI 8 Sidoarjo Junior
High School. This research uses a qualitative research design with descriptive methods.
The work program carried out in accordance with the focus of the Teaching Campus
program is related to literacy, numeracy, technology adaptation, school administration,
and Sustainable Development Goals (SDGs). The planned work program has run
according to the objectives achieved and the AKM results obtained have also increased,
indicating an increase in students' literacy and numeracy competencies.
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PENDAHULUAN

Kampus Mengajar merupakan salah satu bagian pembelajaran dan
pengajaran di satuan pendidikan dari program unggulan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM). Program ini digagas oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) untuk memberikan
kesempatan bagi mahasiswa belajar di luar kelas selama satu semester. Selain itu,
program ini juga membantu mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan diri
dan memperoleh pengalaman mengajar yang diakui dalam bentuk Satuan Kredit
Semester (sks). Kampus Mengajar juga melatih mahasiswa menjadi mitra guru
untuk mendorong inovasi pembelajaran dan mengembangkan strategi
pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan.
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Kampus Mengajar berfokus pada dua output, yaitu pengembangan
kompetensi mahasiswa peserta program melalui peningkatan keterampilan
kepemimpinan, berpikir kritis, problem solving, kreativitas dan inovasi,
kemampuan adaptasi, kolaborasi, dan kedisiplinan, serta peningkatan literasi
dan numerasi bagi peserta didik di sekolah sasaran. Sejalan dengan hal tersebut,
Kampus Mengajar memiliki program kerja tersendiri, yakni Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) kelas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik
kelas V, VII, dan IX sebagai representasi kompetensi literasi dan numerasi serta
laporan tingkat satuan pendidikan. AKM kelas berfungsi untuk mengevaluasi
kualitas sistem satuan pendidikan (Makarim et al., 2023). Kualitas sistem
pendidikan mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Kurniawati, 2022). AKM
ini semakin digalakkan mengingat kondisi literasi dan numerasi Indonesia yang
masih rendah seiring dengan upaya-upaya peningkatan literasi, numerasi, dan
adaptasi teknologi sebagai salah satu agenda prioritas nasional di bidang
pendidikan (Megawati & Sutarto, 2021; Prijowuntato et al., 2022; Rakhmawati &
Mustadi, 2022).

Sebagaimana peranan program Kampus Mengajar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, maka terdapat beberapa kriteria utama untuk
sekolah sasaran, yaitu Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) yang memiliki akreditasi
maksimal B. Kehadiran program Kampus Mengajar hingga angkatan kelima
telah dirasakan manfaatnya di seluruh sekolah penugasan di wilayah Indonesia
(Arfi & Hidayati, 2023; Machmudah & Hidayati, 2023; Prayudi et al., 2023). Oleh
karena itu, Kemendikbudristek kembali meluncurkan program Kampus
Mengajar Angkatan 6 Tahun 2023 dengan menambah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai variabel baru sekolah sasaran dari capaian program
Kampus Mengajar. Adapun salah satu sekolah yang menjadi sasaran tempat
pelaksanaan program Kampus Mengajar Angkatan 6 adalah SMP PGRI 8
Sidoarjo yang terletak di Kelurahan Magersari RT 11/RW 04, Gajah Timur,
Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur 61212. Sekolah ini
merupakan sekolah yang berakreditasi B dan berstatus sekolah swasta yang
berada di bawah naungan Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Persatuan
Guru Republik Indonesia (YPLP PGRI) Kabupaten Sidoarjo.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Penelitian dilakukan mulai tanggal 14 Agustus
s.d. 02 Desember 2023 di SMP PGRI 8 Sidoarjo. Data yang diperoleh pada
penelitian ini bersumber dari implementasi program kerja dan AKM kelas. Data
primer dalam penelitian ini adalah hasil analisis kebutuhan sekolah melalui
wawancara dengan stakeholder sekolah, observasi yang dilakukan peneliti, dan
kompetensi peserta didik melalui AKM kelas dalam rangka peningkatan
kompetensi literasi dan numerasi. Sedangkan data sekunder pada penelitian ini
adalah dokumentasi kegiatan berupa laporan dan foto dari program kerja yang
telah dilaksanakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan Sekolah

Tahap pertama yang dilakukan tim mahasiswa adalah melakukan analisis
situasi dan kebutuhan sekolah untuk mengidentifikasi masalah, mendapatkan
data akurat, dan memperoleh gambaran mengenai keadaan sekolah guna
menentukan program kerja yang akan dilaksanakan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pamong yang juga menjabat sebagai stakeholder
sekolah, diketahui bahwa SMP PGRI 8 Sidoarjo memiliki 17 tenaga pendidik
yang terdiri dari kepala sekolah dan 16 guru pengampu mata pelajaran. Selain
itu, terdapat juga 2 staff Tata Usaha (TU). Adapun SMP PGRI 8 Sidoarjo pada
Tahun Ajaran 2023/2024 mempunyai peserta didik berjumlah 41 orang yang
terbagi ke dalam tiga rombongan belajar; yang terdiri dari 11 orang peserta didik
kelas VII, 17 orang peserta didik kelas VIII, dan 13 orang peserta didik kelas IX.

Untuk fasilitas sarana dan prasarananya, SMP PGRI 8 Sidoarjo belum
memiliki ruang perpustakaan yang layak digunakan sebagai media
pembelajaran untuk peserta didik. Bahkan menurut hasil observasi yang telah
dilakukan, ruang perpustakaan SMP PGRI 8 Sidoarjo terkesan kurang terawat,
yang mana ruang perpustakaan, Bimbingan Konseling (BK), penyimpanan
peralatan dan bahan laboratorium IPA, ruang guru, koperasi, hingga kantin
ditempatkan dalam satu ruangan tanpa adanya sekat. Padahal, fasilitas sekolah
seperti gedung, ruang belajar, dan sarana ruang yang tertata pada ruangan yang
semestinya mencerminkan sekolah tersebut dapat melaksanakan kegiatannya
dengan optimal (Hidayana, 2021). Selain itu, buku bacaan yang tersedia di
Perpustakaan juga kurang beragam, yang mana mayoritas jenis bukunya hanya
terdiri dari buku paket pelajaran saja. Kurangnya kelengkapan buku dan tidak
adanya pembaruan buku mengakibatkan peserta didik menjadi bosan dan
menurunnya minat peserta didik terhadap gerakan literasi (Meilanny &
Rahmawati, 2023). SMP PGRI 8 Sidoarjo juga belum memiliki fasilitas kesehatan
seperti UKS, fasilitas untuk pembelajaran olahraga, dan laboratorium IPA.
Gambaran ruang sekolah SMP PGRI 8 Sidoarjo sebelum pelaksanaan program
kerja oleh Kampus Mengajar angkatan 6 dapat dilihat pada Gambar 1.

SMP PGRI 8 Sidoarjo memiliki 3 ruang kelas untuk semua jenjang
rombongan belajarnya. Keadaan ketiga lingkungan kelas tersebut cukup luas
dan bersih. Akan tetapi, fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran yang
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terdapat di tiap ruang kelas belum memadai, seperti belum tersedianya LCD
Proyektor dan sound system yang dapat menunjang proses pembelajaran; dan
tidak adanya pojok literasi. Sarana dan prasarana yang kurang memadai
menyebabkan kualitas pembelajaran kurang terdukung secara maksimal, karena
dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan, kegiatan belajar mengajar
akan menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Megasari, 2014). Gambaran
ruang kelas di SMP PGRI 8 Sidoarjo dapat dilihat pada Gambar 2.

|
.

S

Gambar 2. ng Kelas di SMP PGRI 8 Sidoarj‘o

Ruang laboratorium komputer yang ada di SMP PGRI 8 Sidoarjo memiliki
fasilitas yang cukup lengkap dan nyaman, seperti tersedianya LCD Proyektor
lepas pasang dan beberapa chromebook untuk mendukung peserta didik dalam
beradaptasi dengan teknologi. Dalam ruang laboratorium komputer juga
dilengkapi dengan AC (Air Conditioner). Ruang laboratorium komputer SMP
PGRI 8 Sidoarjo dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Ruang Laboratorium Kopute di SMP PGRI 8 Sidoarjo

Dalam kegiatan intrakulikulernya, SMP PGRI 8 Sidoarjo menerapkan
penguatan literasi dan numerasi, akan tetapi sering mengalami beberapa
kendala dalam pelaksanaannya karena sebagian besar peserta didik masih
memiliki motivasi dan minat belajar yang rendah. Rendahnya motivasi dan
minat belajar tersebut disebabkan karena banyak peserta didik yang merasa
bosan dengan gaya mengajar guru yang cenderung monoton, yang mana hal ini
dikarenakan kebanyakan guru hanya berfokus pada penggunaan metode
konvensional (Nursyahidin et al., 2021). Seringnya menggunakan metode
konvensional dapat mengakibatkan proses pembelajaran terasa membosankan
dan terkadang menyebabkan penguasaan materi yang diajarkan kurang
maksimal (Desiana et al., 2021). Penyampaian materi atau konsep pendidikan
yang baik hendaknya melibatkan peserta didik untuk mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya agar proses pembelajaran tidak kaku dan terlalu
konseptual (Trinidad, 2020). Adapun penyebab penggunaan metode
konvensional yang terlalu sering ini dikarenakan belum semua guru
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menggunakan model pembelajaran inovatif dan memanfaatkan teknologi
sebagai media belajar (Purnasari & Sadewo, 2021). Selain itu, kurangnya
program gerakan literasi di sekolah juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan literasi dan numerasi yang
dimiliki oleh peserta didik (Burhan et al., 2020).

Perancangan Program Kerja

Setelah melakukan analisis kebutuhan sekolah dan mengetahui daftar
prioritas kebutuhan sekolah yang masih memerlukan beberapa perbaikan guna
meningkatkan aspek pendidikan dan pengajaran, maka selanjutnya tim Kampus
Mengajar Angkatan 6 di SMP PGRI 8 Sidoarjo melakukan koordinasi terkait
program kerja yang akan dilaksanakan yang meliputi beberapa aspek, seperti
pengembangan program kerja terkait literasi, numerasi, adaptasi teknologi,
administrasi sekolah, dan Sustainable Development Goals (SDGs). Adapun
koordinasi hasil perancangan program kerja adalah sebagai berikut.
1. Klinik Literasi
Klinik literasi berfungsi untuk memfasilitasi suatu layanan terkait dengan literasi
guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Klinik Literasi sendiri adalah
program pembiasaan gerakan literasi di sekolah yang dapat meningkatkan
berbagai jenis kecakapan literasi peserta didik. Adapun program kerja Klinik
Literasi yang dirancang ini berfokus pada berbagai jenis literasi, yaitu literasi
baca dan tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, serta literasi budaya
dan kewarganegaraan.
a) Literasi Baca dan Tulis
Literasi baca dan tulis mengacu pada pengetahuan dan keterampilan membaca,
menulis, mencari, mengolah, dan memahami informasi. Dalam program Literasi
Baca dan Tulis, peserta didik diberikan konsep dasar dan diajarkan membaca,
menulis, mencari, menelusuri, mengolah dan memahami informasi yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami informasi secara kritis,
kreatif, dan reflektif. Gambaran program kerja Literasi Baca dan Tulis dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Program Kerja Literasi Baca dan Tulis

b) Literasi Numerasi

Literasi numerasi mengacu pada pengetahuan dan keterampilan memperoleh,
menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan berbagai macam angka dan
simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam program Literasi Numerasi, peserta didik diberikan
pemahaman mengenai cara menghitung operasi bilangan bulat seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta pembagian, membaca bilangan, dan
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mengenalkan notasi matematika. Gambaran program kerja Literasi Numerasi
dapat dilihat pada Gambar 5.

L

Gambar 5. Program Kerja Literasi Numerasi

c) Literasi Sains

Literasi sains mengacu pada pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang dimiliki
oleh seseorang untuk mampu mengidentifikasi permasalahan, menjelaskan
fenomena ilmiah, serta mengambil kesimpulan berdasarkan fakta. Dalam
program Literasi Sains, peserta didik akan diberikan pemahaman mengenai tata
cara penulisan laporan ilmiah yang baik dan benar. Selain itu, peserta didik juga
diberikan pemahaman mengenai beberapa konsep sains melalui kegiatan
praktikum sederhana, yang mana kegiatan ini nantinya akan berkolaborasi
dengan guru IPA. Gambaran program kerja Literasi Sains dapat dilihat pada
Gambar 6.

M

Gambar 6. Program Kerja Literasi Sains

d) Literasi Digital
Literasi digital mengacu pada pengetahuan dan keterampilan menggunakan
media digital dan alat-alat komunikasi dalam menemukan, membuat informasi,
dan memanfaatkannya. Dalam program Literasi Digital, peserta didik diberikan
pemahaman mengenai konsep dasar dan etika literasi digital. Selain itu, peserta
didik juga diberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan media digital.
Gambaran program kerja Literasi Digital dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Program Kerja Literasi Digita
e) Literasi Budaya dan Kewarganegaraan

Literasi budaya dan kewarganegaraan mengacu pada pengetahuan dan
keterampilan memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai
identitas bangsa. Dalam program Literasi Budaya dan Kewarganegaraan,
peserta didik diberikan pemahaman terkait berbagai kebudayaan yang ada di

Indonesia melalui kunjungan budaya ke Museum Mpu Tantular. Gambaran
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program kerja Literasi Budaya dan Kewarganegaraan dapat dilihat pada
Gambar 8.

Gambar 8. Program Kerja Literasi Budaya dan Kewarganegaraan
2. Games Literasi dan Numerasi
Program kerja Games Literasi dan Numerasi bertujuan untuk meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik terhadap literasi dan numerasi. Sebagai
contoh, hasil penelitian (Widiana et al.,, (2019) menyatakan bahwa media
pembelajaran ular tangga mampu meningkatkan minat belajar peserta didik.
Adapun program kerja Games Literasi dan Numerasi yang dirancang ini terdiri
atas beberapa jenis permainan berbasis pembelajaran literasi dan numerasi; dan
akan dilakukan oleh semua peserta didik secara bergantian. Jenis Games Literasi
dan Numerasi dijabarkan sebagai berikut.
a) Ular Tangga
Dalam game ular tangga ini terdapat papan permainan, dadu, dan pion. Untuk
tata cara bermain sebenarnya sama halnya dengan game ular tangga pada
umumnya, hanya saja yang membedakan ada pada kolom angka yang berisikan
soal literasi dan numerasi yang akan dijawab oleh peserta didik jika pion
menempati kolom pemberhentian sesuai jumlah angka dadu; serta dadu yang
digunakan bukan lagi menggunakan mata dadu, namun menggunakan operasi
perhitungan matematika. Gambaran program kerja game ular tangga dapat
dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Program Kerja Game Ular Tangga

b) Gelinding Botol

Dalam pelaksanaannya, terdapat sederet kertas berisi soal literasi dan numerasi,
serta kertas zonk berisi ice breaking. Adapun tata cara permainan botol gelinding
adalah peserta didik menggelindingkan botol hingga botol berhenti di salah satu
kertas yang telah disusun. Selanjutnya, peserta didik akan membacakan dan
menjawab soal yang telah didapatkannya. Gambaran program kerja Game
Gelinding Botol dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Program Kerja Game Gelinding Botol

c) Engkle

Tata cara permainan engkle yang dilakukan ini sama halnya dengan permainan
engkle pada umumnya, yang mana peserta didik melempar pion terlebih
dahulu. Setelahnya, peserta didik melewati kotak dengan cara engkle
(menggunakan salah satu kakinya) dari satu kotak ke kotak lainnya, kecuali
kotak yang menjadi tempat pionnya berada. Peserta didik terus melompat
melewati tiap-tiap kotak yang ada hingga ia berada di gunungan atau bagian
teratas dari permainan engkle yang berbentuk setengah lingkaran. Ketika sampai
di gunungan, peserta didik akan mengambil soal secara acak yang memuat
literasi, numerasi, serta kertas zonk berisi ice breaking. Gambaran program kerja
Game Engkle dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Program Kerja Game Engkle

3. Sosialisasi Pengenalan Teknologi Pembelajaran

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat berpengaruh di
bidang pendidikan, salah satunya pemanfaatan Microsoft Teams dan media
pembelajaran interaktif lainnya dalam pembelajaran. Agenda program kerja
yang dilakukan adalah sosialisasi dan pelatihan Microsoft Word, Microsoft
PowerPoint, Canva, dan Quizizz untuk seluruh peserta didik; serta sosialisasi
dan pelatihan Canva dan Quizizz untuk guru. Program kerja Sosialisasi
Pengenalan Teknologi Pembelajaran bertujuan agar peserta didik melek teknologi
dan guru dapat mempunyai daya untuk tumbuh dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi (Saylendra et al., 2022). Gambaran program
kerja sosialisasi pengenalan teknologi pembelajaran dapat dilihat pada Gambar
12.

Gambar 12. Program Kerja Sosialisasi Pengenalan Teknologi Pembelajaran
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4. Pengelolaan Sosial Media Instagram

Dalam pelaksanaannya, sebagai upaya untuk membangun dan meningkatkan
citra atau branding positif sekolah, maka dirancang program kerja Pengelolaan
Sosial Media Instagram. Program kerja ini akan mengelola sosial media Instagram
SMP PGRI 8 Sidoarjo dengan sekreatif mungkin dan memuat hal-hal penting
khususnya dalam hal promosi sekolah, guna menarik peminat dalam kegiatan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Gambaran program kerja pengelolaan
sosial media Instagram (Feed) dapei dilih]at p?'(ia G?mbar 13.

3 . L5

Gambar 13. Program Kerja Pengelolaan Sosial Media Instagram (Feed)

5. Penataan Ruang Sekolah

Tatanan ruang di sekolah seharusnya disertai dengan penuh pertimbangan,
seperti keseimbangan antara penataan fisik lingkungan sekolah dengan
peningkatan kualitas pembelajaran. Sekolah harus menguatkan 7K (Kebersihan,
Keindahan, Keamanan, Kenyamanan, Ketertiban, Kekeluargaan, dan
Kerindangan) demi menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan
(Ngabgoriah, 2016). Namun, karena terbatasnya lahan sekolah mengakibatkan
tatanan beberapa ruang yang ada di SMP PGRI 8 Sidoarjo terkesan kurang
terawat, yang mana ruang perpustakaan, Bimbingan Konseling (BK),
penyimpanan peralatan dan bahan laboratorium IPA, ruang guru, koperasi,
hingga kantin ditempatkan dalam satu ruangan tanpa adanya sekat. Oleh karena
itu, diperlukan suatu program kerja Penataan Ruang Sekolah yang bertujuan
untuk mewujudkan ruang yang terstruktur di lingkungan SMP PGRI 8 Sidoarjo.
Gambaran program kerja Penataan Ruang Sekolah dapat dilihat pada Gambar
14.

Gambar 14. Program Kerja Penataan Ruang Sekolah
6. Pengelolaan Lemari Laboratorium IPA
Program kerja Pengelolaan Peralatan Laboratorium IPA bertujuan untuk
revitalisasi alat dan bahan laboratorium, mengelola alat dan bahan laboratorium
secara lebih efisien seperti pemeliharaan secara berkala dan kalibrasi alat,
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menyortir peralatan laboratorium yang memerlukan perbaikan atau
penggantian, membuat buku inventaris peralatan laboratorium, menyerahkan
kepada stakeholder sekolah terkait peralatan yang rusak dan perlu diperbaiki,
serta mengenalkan virtual lab dari Phet dan Kemendikbud kepada peserta didik
dan guru IPA. Gambaran program kerja pengelolaan lemari laboratorium IPA
dapat dilihat pada Gambar 15.

A

Gambar 15. Program Kerja Pengelolaan Lemari Laboratorium IPA

7. Revitalisasi Perpustakaan

Revitalisasi perpustakaan merupakan upaya pemulihan peran perpustakaan
sekolah melalui kegiatan pembaruan dalam berbagai aspek pengelolaan,
sehingga perpustakaan dapat kembali berperan sesuai dengan fungsi dan
tujuannya dalam meningkatkan minat baca peserta didik (Asrial et al., 2019).
Adapun program kerja Revitalisasi Perpustakaan ini bertujuan untuk
menghidupkan kembali dan meningkatkan efektivitas perpustakaan sehingga
dapat membantu meningkatkan minat literasi peserta didik (Siti Munawarah,
2020). Agenda yang dilakukan adalah menyortir dan mengklasifikasikan buku
yang ada di perpustakaan, melabeli buku baru atau yang sudah rusak,
mendekorasi ulang perpustakaan, membuat buku kunjungan perpustakaan, dan
memilih pustakawan cilik dari pengurus OSIS berkoordinasi dengan Wakil
Kepala Sekolah bidang Kesiswaan. Gambaran program kerja Revitalisasi

ilihat

8. Donasi Terbuka

Dalam program kerja Donasi Terbuka ini, tim mahasiswa menggalang donasi
berupa dana dan buku bacaan baru atau layak dibaca yang cocok untuk peserta
didik jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Gambaran program kerja
donasi terbuka dapat dilihat pada Gambar 17.
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Gambar 17. Program Kerja Donasi Terbuka
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9. Pojok Baca
Program kerja Pojok Baca bertujuan untuk mendorong peserta didik agar gemar
membaca dan membantu program perpustakaan sekolah dalam
membudidayakan rutinitas membaca bagi peserta didik (Rahayu et al., 2023).
Dalam pelaksanaannya, Pojok Baca ini memanfaatkan sudut ruang kelas sebagai
tempat koleksi buku, kemudian mendesainnya dengan sekreatif mungkin untuk
membangkitkan semangat membaca peserta didik. Gambaran program kerja
Pojok Baca dapat dilihat pada Gambar 18.

Gambar 18. Program Kerja Pojok Baca

10. Botol Kreasi

Program kerja Botol Kreasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebagai
upaya menanamkan kesadaran lingkungan sekolah yang berkelanjutan.
Program kerja ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan sampah botol
minum berbahan plastik yang ada di SMP PGRI 8 Sidoarjo dengan cara mendaur
ulang sampah-sampah tersebut menjadi barang yang lebih memiliki nilai guna,
yaitu pot gantung yang dapat digunakan sebagai wadah untuk menanam
tanaman hias. Gambaran program kerja Botol Kreasi dapat dilihat pada Gambar
19.

Gambar 19. Program Kerja Botol’Krea51

11. Satur-Yay!
Satur-Yay! merupakan suatu program yang dilaksanakan di hari Sabtu, yang
mana nama program ini diambil dari plesetan kata Saturday. Program ini terdiri
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dari dua kegiatan utama yang dilakukan setiap dua minggu sekali secara
bergantian, yakni Sabtu Sehat dan Sabtu Bersih. Dalam kegiatan Sabtu Sehat,
peserta didik akan diminta melakukan kegiatan senam bersama di lapangan
sekolah. Sedangkan dalam kegiatan Sabtu Bersih, peserta didik akan diminta
membersihkan lingkungan sekolah dengan peralatan kebersihan yang
disediakan sekolah dan sebagian ada yang membawa peralatan kebersihan dari
rumah. Gambaran program kerja Satur-Yay! dapat dilihat pada Gambar 20.

Gambar 20. Program Ker]a Satur- -Yay!

12. Festival Literasi

Festival Literasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta didik akan
berliterasi. Pada pelaksanaannya, terdapat beberapa agenda yang ada dalam
Festival Literasi yakni lomba pidato, poster, video kreasi, dan movie time. Lomba
pidato dan video kreasi mengangkat tema Sumpah Pemuda agar para peserta
didik terus mengingat akan perjuangan para pahlawan sekaligus menambah
wawasan peserta didik. Sedangkan lomba poster mengangkat tema hemat energi
untuk kelas VII, tema bullying untuk kelas VIII, dan tema diskriminasi untuk
kelas IX. Pemilihan tema ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman peserta didik mengenai 3 dosa besar pendidikan yang perlu dicegah
dan dihindari. Adapun pembuatan poster dapat dilakukan dengan cara
menggambar secara manual agar peserta didik dapat meningkatkan daya
kreativitas dan imajinasi yang mereka miliki. Untuk kegiatan movie time, tim
mahasiswa memutarkan film inspiratif yaitu Sang Pemimpi untuk memotivasi
peserta didik agar terus menggapai mimpi-mimpi yang dimiliki. Gambaran

program kerja Fest1va1 Literasi dapat dilihat pada Gambar 21.
g

Gambar 21. Program Kerja Festival L1tera51

Implementasi Program Kerja untuk Meningkatkan Kompetensi Literasi dan
Numerasi Peserta Didik

Dalam rangka peningkatan kompetensi literasi dan numerasi peserta didik di
SMP PGRI 8 Sidoarjo, tim mahasiswa Kampus Mengajar telah melaksanakan
kegiatan bimbingan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) kelas melalui
berbagai program kerja yang telah dilaksanakan yang berfokus pada kegiatan
literasi, numerasi, dan pengenalan teknologi pendidikan kepada peserta didik.
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sendiri digunakan untuk mengukur
hasil belajar kognitif meliputi literasi membaca dan numerasi (Rokhim et al.,
2021). Ranah kompetensi dalam AKM dibagi menjadi tiga kemampuan yaitu
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menentukan, memahami, dan merefleksikan soal yang berbentuk pilihan ganda,
pilihan ganda kompleks, menjodohkan, esai, dan jawaban singkat (Meriana &
Murniarti, 2021).

Berdasarkan analisis AKM kelas antara hasil pre-test dan post-test yang telah
dilakukan, dinyatakan bahwa kompetensi literasi dan numerasi peserta didik
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dikatakan bahwa program kerja yang
dilaksanakan telah berhasil. Keberhasilan suatu program dapat diukur dari
proses pelaksanaan dan hasilnya (Dwi Noerbella, 2022). Berdasarkan sudut
pandang proses, program kerja yang direncanakan telah berjalan sesuai dengan
tujuan yang dicapai. Sedangkan berdasarkan sudut pandang hasil, program
kerja yang dilaksanakan juga telah membawa dampak baik dalam peningkatan
kompetensi literasi dan numerasi peserta didik.

KESIMPULAN

Program kerja Kampus Mengajar angkatan 6 di SMP PGRI 8 Sidoarjo
membawa dampak baik dan perubahan positif untuk beberapa aspek bagi
sekolah sasaran, seperti peningkatan kompetensi literasi dan numerasi peserta
didik, adaptasi teknologi, administrasi sekolah, dan Sustainable Development Goals
(SDGs). Keberhasilan pelaksanaan program kerja tersebut tidak luput dari
dukungan berbagai pihak, yakni stakeholder sekolah, dewan guru, Dosen
Pembimbing Lapangan, dan peserta didik.
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